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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

A.  Telaah Pustaka 

1. Kualitas Informasi Akuntansi 

Informasi akuntansi merupakan output yang dihasilkan oleh suatu sistem 

informasi akuntansi. Informasi akuntansi inilah yang nantinya akan digunakan 

dalam pengambilan keputusan. Keputusan yang dimaksud merupakan keputusan 

ekonomi yang digunakan dalam menentukan pilihan dalam memutuskan tindakan 

apa yang akan diambil nantinya. Hal ini sesuai dengan pengertian informasi 

akuntansi menurut Belkauoi (2000) didalam Riska Fitriyani (2014), yang 

mendefinisikan informasi akuntansi sebagai informasi kuantitatif tentang entitas 

ekonomi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan ekonomi dalam 

menentukan pilihan-pilihan diantara alternatif-alternatif tindakan. 

Salah satu informasi akuntansi yang dihasilkan oleh suatu sistem adalah 

laporan keuangan, dalam hal ini adalah laporan keuangan yang disajikan oleh 

instansi pemerintah. Dalam penelitian ini, instansi pemerintah yang dimaksud 

adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Provinsi Riau. 

Menurut penjelasan PP Nomor 08 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan 

dan Kinerja Instansi Pemerintah bahwa Satuan Kerja Perangkat Daerah adalah 

organisasi/lembaga pada pemerintah daerah yang bertanggung jawab kepada 

gubernur/bupati/walikota dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan yang 

terdiri dari sekretaris daerah, dinas daerah dan lembaga teknis daerah, kecamatan, 
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dan satuan polisi pamong praja sesuai dengan kebutuhan daerah. Sebagai instansi 

pemerintah, maka setiap SKPD wajib menyajikan laporan keuangan yang setidak-

tidaknya terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan yang disusun oleh bagian keuangan dalam setiap SKPD. 

Laporan tersebut disajikan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan APBD pada 

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang bersangkutan dan menyampaikannya kepada 

gubernur/bupati/walikota melalui Pejabat Pengelola Keuangan Daerah. 

Mengingat pentingnya manfaat informasi akuntansi yang disajikan dalam 

laporan keuangan SKPD, maka informasi akuntansi yang dihasilkan suatu sistem 

informasi haruslah informasi yang berkualitas.  

Menurut Krismiaji (2002) didalam Hamdani Harfan (2012), agar bermanfaat 

informasi tersebut harus memiliki kualitas atau karakteristik sebagai berikut : 

1. Relevan, menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat 

keputusan, dengan mengurangi ketidakpastian, menaikkan kemampuan 

untuk memprediksi, menegaskan, atau membenarkan ekspektasi semula. 

2. Dapat dipercaya, bebas dari kesalahan atau bias dan secara akurat 

menggambarkan kejadian atau aktivasi organisasi. 

3. Lengkap, tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh para 

pemakai. 

4. Tepat waktu,  disajikan  pada  saat  yang  tepat  untuk  mempengaruhi 

proses pembuatan keputusan. 

5. Mudah dipahami, disajikan dalam format yang mudah dimengerti. 

6. Dapat diuji, memungkinkan dua orang yang kompeten untuk 

menghasilkan informasi yang sama. 

7. Kebenaran secara independen. 

Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda. 

Hal tersebut sesuai dengan PP Nomor 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintah (SAP) yang menyatakan bahwa karekteristik kualitatif laporan 
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keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi 

akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Keempat karekteristik berikut ini 

merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan dapat 

memenuhi kualitas yang dikehendaki, yaitu: 

1. Relevan 

Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang 

termuat di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan 

membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini dan 

memprediksi masa depan serta menegaskan atau mengoreksi hasil 

evaluasi mereka di masa lalu. Dengan demikian informasi laporan 

keuangan yang relevan dapat dihubungkan dengan maksud 

penggunaannya. Informasi yang relevan : 

a. Memiliki  manfaat  umpan  balik  (feedback  value)  Informasi 

memungkinkan pengguna untuk menegaskan alat mengoreksi 

ekspektasi mereka di masa lalu. 

b. Memiliki manfaat prediktif (predictive value) Informasi dapat 

membantu pengguna untuk memprediksi masa yang akan datang 

berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa kini. 

c. Tepat waktu Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat 

berpengaruh dan berguna dalam pengambilan keputusan. 

d. Lengkap Informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan 

selengkap mungkin yaitu mencakup semua informasi akuntansi 

yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. Informasi yang 

melatarbelakangi setiap butir informasi utama yang termuat dalam 

laporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar kekeliruan dalam 

penggunaan informasi tersebut dapat dicegah. 

2. Andal 

Informasi Dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang 

menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara 

jujur, serta dapat diverifikasi. Informasi mungkin relevan, tetapi jika 

hakikat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan 

informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. Informasi yang 

andal memenuhi karakteristik: 

a. Penyajian Jujur. Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi 

serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara 

wajar dapat diharapkan untuk disajikan. 

b. Dapat Diverifikasi (verifiability). Informasi yang disajikan Dalam 

laporan keuangan dapat diuji, dan apabila pengujian dilakukan lebih 

dari sekali oleh pihak yang berbeda, hasilnya tetap menunjukkan 

simpulan yang tidak berbeda jauh. 
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c. Netratitas. Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak 

berpihak pada kebutuhan pihak tertentu. 

3. Dapat dibandingkan 

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika 

dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode Sebelumnya atau 

laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan 

dapat dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan secara 

internal dapat dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan 

akuntansi yang sama dari tahun ke tahun. Perbandingan secara eksternal 

dapat dilakukan bila entitas yang diperbandingkan menerapkan 

kebijakan akuntansi yang sama. Apabila entitas pemerintah akan 

menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih baik daripada kebijakan 

akuntansi yang sekarang diterapkan, perubahan tersebut diungkapkan 

pada periode terjadinya perubahan. 

4. Dapat dipahami 

Informasi yang disajikan Dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh 

pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan 

dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna 

diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan 

lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna 

untuk mempelajari informasi yang dimaksud. 

 

2. Penggunaan Teknologi Informasi 

Menurut Hamdani Harfan (2012), Penggunaan teknologi informasi 

didefinisikan sebagai penggunaan teknologi komputer yang berhubungan dengan 

pengolahan data menjadi sebuah informasi, dan proses penyaluran data/informasi 

tersebut dalam batas ruang-ruang waktu tertentu. Penggunaan teknologi informasi 

dapat diartikan sebagai seberapa optimalkah penggunaan teknologi komputer 

dalam penyusunan laporan keuangan. Sistem informasi akuntansi berbasis 

komputer banyak ditawarkan dengan tujuan untuk memperlancar arus informasi 

perusahaan dan untuk memberikan kemudahan bagi para akuntan untuk 

menghasilkan informasi yang dapat dipercaya, relevan, tepat waktu, lengkap dan 

dapat dipahami 
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Menurut Jurnali dan Supomo (2002) dalam Hamdani Harfan (2012),  

pemanfaatan teknologi adalah tingkat integrasi teknologi informasi pada 

pelaksanaan tugas-tugas akuntansi, pemanfaatan tingkat integrasi TI pada 

pelaksanaan tugas-tugas akuntansi terdiri dari: 

1. Bagian akuntansi/keuangan memiliki komputer yang cukup untuk 

melaksanakan tugas 

2. Jaringan internet telah terpasang di unit kerja 

3. Jaringan komputer telah dimanfaatkan sebagai penghubung antar unit 

kerja dalam pengiriman data dan informasi yang dibutuhkan 

4. Proses akuntansi sejak awal transaksi hingga pembuatan laporan 

keuangan dilakukan secara komputerisasi  

5. Pengolahan data transaksi keuangan menggunakan software yang sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan 

6. Laporan akuntansi dan manajerial dihasilkan dari sistem informasi yang 

terintegrasi 

7. Adanya jadwal pemeliharaan peralatan secara teratur 

8. Peralatan yang usang/rusak didata dan diperbaiki tepat pada waktunya. 

Teknologi informasi banyak berperan antara lain dalam bidang pendidikan, 

ekonomi, dan pemerintahan. Dalam bidang ekonomi, pengaruh besar diberikan 

teknologi informasi pada bidang akuntansi. Salah satu bidang akuntansi yang 

banyak dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi adalah Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA). Dampak yang dirasakan secara nyata adalah 

pemrosesan data yang mengalami perubahan dari sistem manual ke sistem 

komputer dan bermunculannya software-software untuk akuntansi yang dapat 

mempermudah dalam membuat laporan keuangan. Beberapa jenis software 

akuntansi yang ada antara lain Oracle, Microsoft SQL Server, Daceasy, 

Paeachtree, Zahir Accounting, dan MYOB yang digunakan untuk akuntansi 

keuangan perusahan. 
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Teknologi informasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah program 

aplikasi yang digunakan oleh SKPD Pemerintah Daerah Provinsi Riau dalam 

menghasilkan informasi akuntansi. Program aplikasi dimaksud adalah Program 

Aplikasi Komputer Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Versi 2.1 

yang merupakan pengembangan lebih lanjut dari program aplikasi sebelumnya 

yaitu Program Aplikasi Komputer SIMDA Versi 2.0. Program aplikasi ini telah 

diperkenalkan pada tanggal 29 Agustus 2006 oleh Deputi Pengawasan Bidang 

Penyelenggaraan Keuangan Daerah bertepatan dengan pelaksanaan kegiatan 

Forum SAKD di Pusdiklatwas BPKP, Ciawi Bogor. Program aplikasi Komputer 

SIMDA Ver 2.1 ini dimaksudkan untuk membantu pengelolaan keuangan daerah 

baik di tingkat SKPKD (sebagai entitas pelaporan ) maupun di tingkat SKPD 

(entitas akuntansi). Adanya program aplikasi ini diharapkan bisa memberikan 

manfaat lebih kepada pemda terutama dalam penyusunan APBD. 

Menurut Riska Fitriyani (2014), Tujuan pengembangan Program Aplikasi 

Sistem Informasi Manajemen Daerah ini adalah: 

1. Menyediakan Data base mengenai kondisi di daerah yang terpadu baik 

dari aspek keuangan, aset daerah, kepegawaian/aparatur daerah maupun 

pelayanan publik yang dapat digunakan untuk penilaian kinerja instansi 

pemerintah daerah. 

2. Menghasilkan informasi yang komprehensif, tepat dan akurat kepada 

manajemen pemerintah daerah. Informasi ini dapat digunakan sebagai 

bahan untuk mengambil keputusan. 

3. Mempersiapkan aparat daerah untuk mencapai tingkat penguasaan dan 

pendayagunaan teknologi informasi yang lebih baik. 

4. Memperkuat basis pemerintah daerah dalam melaksanakan otonomi 

daerah. 

Menurut Bodnar dan Hopwood (2000), penggunaan TI memerlukan 

perencanaan dan implementasi yang hati-hati untuk menghindari adanya 
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penolakan terhadap sistem yang dikembangkan, dan ini sangat berhubungan 

dengan perubahan perilaku secara individual dalam melaksanakan pekerjaanya. 

3. Keahlian Pemakai 

Pemakai merupakan salah satu faktor penting dalam pengoperasian 

teknologi dalam suatu sistem informasi. Pemakai (user) adalah orang yang 

mengoperasikan atau menggunakan teknologi informasi guna menghasilkan 

output berupa informasi yang nantinya akan bermanfaat bagi pengguna informasi. 

Untuk menunjang keberhasilan suatu sistem diperlukan pemakai (user) yang dapat 

mengoperasikan sistem tersebut dengan baik dan benar. 

Menurut Laudon (2008), para pemakai (user) perlu mengetahui dan 

memahami teknologi informasi yang digunakan perusahaan dalam sistem 

informasinya. Apabila pemakai memiliki keahlian dan pemahaman terhadap 

sistem yang digunakan pemakai akan merasa lebih memiliki sistem yang 

digunakan itu, sehingga mereka dapat menggunakan sistem dengan baik. Dengan 

pemahaman yang baik dari pemakai, arus informasi pun akan tersampaikan dan 

dapat diinterpretasikan dengan baik, serta diharapkan kualitas informasi yang 

dihasilkan juga baik. Penerapan sistem informasi akuntansi dapat 

mempertimbangkan pemakai sistem informasi yang diterapkan agar dapat 

bermanfaat sesuai dengan tugas dan kemampuan pemakai. 

Suatu sistem informasi dikatakan berhasil dan berkualitas ketika sistem 

tersebut dapat menyediakan layanan informasi serta menghasilkan informasi yang 

berkualitas pula. Informasi yang berkualitas haruslah memenuhi karakteristik 
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kualitatif informasi akuntansi. Untuk memenuhi karakteristik tersebut, maka 

keahlian pemakai menjadi faktor yang sangat penting. Keahlian merupakan 

kombinasi dari pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan, pelatihan dan 

pengalaman seseorang dalam bidang tertentu yang digelutinya. 

1. Pendidikan. 

Keahlian dalam menggunakan teknologi informasi, dalam hal ini komputer, 

dapat diperoleh dari pendidikan yang telah dilalui oleh pemakai. Pendidikan 

tersebut dapat berupa pendidikan yang diperoleh secara formal maupun 

pendidikan nonformal. Tinggi rendahnya tingkat pendidikan akan mempengaruhi 

individu dalam bermasyarakat. Baik cara berfikir, cara berbicara, menyelesaikan 

masalah, cara bergaul, dan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk memenuhi 

kebutuhannya, termasuk memanfaatkan teknologi informasi yang ada. Semakin 

tinggi jenjang pendidikan seseorang maka akan semakin tinggi pula tingkat 

pengetahuan yang diperoleh. 

Sumber daya manusia yang berkualitas tidak lepas dari faktor pendidikan. 

Pendidikan merupakan hal penting yang sangat mempengaruhi perkembangan 

seseorang. Pendidikan diyakini dapat menanamkan ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai sehingga seseorang dapat meningkatkan 

kemampuannya. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Ghozali (2000) 

bahwa pendidikan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kapasitas 

belajar dan produktifitas seseorang. 

Saputra (2002) menyatakan bahwa pendidikan merupakan katalisator dalam 

upaya pengembangan SDM. SDM yang berkualitas memiliki keunggulan 
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kompetitif dan semua itu hanya dapat diperoleh melalui pendidikan. Peningkatan 

SDM dapat dilakukan melalui kalur pendidikan formal. Pendidikan formal 

bertujuan membekali seseorang dengan dasar-dasar pengetahuan, teori, logika, 

kemampuan analisis serta mengembangan watak dan kepribadian. 

 

Pendidikan formal merupakan jenjang pendidikan yang berkelanjutan dan 

masing-masing jenjang tersebut memberikan pengetahuan yang berbeda 

tingkatannya. Pendidikan formal biasanya ditempuh dalam waktu yang lama dan 

dilakukan di instansi pendidikan. Jenjang pendidikan formal dimulai dari tingkat 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 

(SMA), Akademi (D3), Sarjana (S1), Magister (S2), dan Doktor (S3). Setelah 

menempuh pendidikan formal, seseorang akan mendapatkan gelar atau 

penghargaan berupa ijazah yang akan digunakan dalam dunia pekerjaan. Saat ini, 

teknologi informasi telah diperkenalkan mulai dari jenjang Sekolah Dasar hingga 

jenjang pendidikan formal tertinggi dengan terus meng-update materi 

pembelajaran sesuai dengan perkembangan teknologi informasi, khususnya 

teknologi komputer. 

Selain pendidikan formal, ilmu pengetahuan juga dapat diperoleh melalui 

pendidikan nonformal. Pendidikan nonformal biasanya ditempuh dalam waktu 

singkat dan tidak berkelanjutan. Pendidikan ini ditempuh atas dasar ketertarikan 

seseorang untuk mendalami satu bidang ilmu tertentu. Seperti misalnya kursus 

komputer bagi orang-orang yang ingin lebih mendalami ilmu komputer atau 

kursus-kursus yang lainnya seperti menjahit, memasak, bahasa dan lain-lain. 

Selain dengan cara tersebut, pendidikan nonformal dapat diperoleh dalam 
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kehidupan bermasyarakat. Seperti pada saat seseorang berada di sebuah 

lingkungan masyarakat dan menyerap informasi yang baik dari lingkungan 

tersebut untuk tujuan tertentu dapat disebut pendidikan nonformal. 

2. Pelatihan 

Faktor lain yang membuat seseorang menjadi ahli dalam satu bidang adalah 

pelatihan. Pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan saja tidak cukup. Pelatihan 

perlu dilakukan agar seseorang dapat mengaplikasikan suatu teori yang telah 

didapat dari pendidikan secara praktis dalam dunia yang digelutinya. Pelatihan 

dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan tema yang sama ataupun 

dilakukan secara berkala dengan tema yang berbeda sesuai dengan fenomena yang 

sedang berkembang di masyarakat. 

Rivai (2011) menyatakan bahwa pelatihan (training) merupakan proses 

sistematis mengubah tingkah laku seseorang untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pelatihan berkaitan dengan kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Pelatihan dilakukan untuk mengasah kemampuan yang telah dimiliki untuk tujuan 

pekerjaan sekarang maupun di masa yang akan datang. Kegiatan ini dilakukan 

oleh profesional yang telah menguasai suatu bidang tertentu. Baik yang berasal 

dari dalam organisasi atau didatangkan dari luar organisasi. 

Menurut Johanes Popu (2002) dalam Rini (2009), analisis kebutuhan 

pelatihan memiliki beberapa tujuan, diantaranya adalah : 

1. Memastikan bahwa pelatihan memang merupakan salah satu solusi 

untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja pegawai dan 

produktivitas perusahaan. 

2. Memastikan bahwa para partisipan yang mengikuti pelatihan benar-

benar orang-orang yang tepat. 
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3. Memastikan bahwa kemampuan dan keterampilan yang diajarkan 

selama pelatihan benar-benar sesuai dengan elemen-elemen kerja yang 

dituntut dalam suatu jabatan tertentu. 

4. Mengidentifikasikan bahwa jenis pelatihan dan metode yang dipilih 

sesuai dengan tema atau materi pelatihan. 

5. Memastikan bahwa penurunan kinerja/ kurangnya kompetisi atau pun 

masalah yang ada adalah disebabkan karena kurangnnya pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap-sikap kerja, bukan oleh alasan-alasan lain yang 

tidak bias diselesaikan melalui pelatihan memperhitungkan untung 

ruginya melaksanakan pelatihan mengingat bahwa sebuah pelatihan 

pasti membutuhkan sejumlah dana. 

Menurut Scoot (2011), pendidikan dan pelatihan personil yang eksekutif 

sering dilakukan untuk menerapkan sistem untuk itu, pemakai harus sering dilatih 

untuk menjalankan sistem yang diterapkan dalam perusahaan. Biasanya 

pendidikan dan pelatihan berlangsung dalam waktu yang lama dan supaya selesai 

pada waktu sistem siap beroperasi. Ia juga menyatakan bahwa penerapan sistem 

informasi sangat tergantung pada keterampilan teknis komputer. Oleh karena itu, 

pelatihan menjadi faktor penting dalam rangka meningkatkan keahlian pemakai 

teknologi komputer agar dapat bekerja lebih cepat dan tepat untuk meningkatkan 

kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan oleh sistem informasi. 

3. Pengalaman 

Lamanya seseorang bekerja akan menjadikan orang tersebut terbiasa dalam 

melakukan suatu pekerjaan, lebih memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas, 

lebih terampil, dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan pekerjaan. Hal 

ini terjadi karena dalam menjalani rutinitas pekerjaannya, seorang pegawai atau 

pemakai teknologi komputer selalu berhadapan dengan hal yang sama yaitu 

komputer dan aplikasinya. Dari waktu ke waktu pemakai menjadi lebih dalam 

pemahamannya terhadap teknologi yang dioperasikannya. Serta pemakai dapat 
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terus mengembangkan kemampuannya seoring dengan teknologi informasi yang 

juga terus berkembang. 

4. Intensitas Pemakaian 

Perkembangan teknologi informasi yang terus terjadi membuat teknologi 

semakin mudah dipahami dan digunakan. Hal ini juga terjadi pada teknologi 

komputer yang terus berkembang. Perkembangan komputer sangat signifikan dari 

waktu ke waktu. Dimulai dari komputer yang menggunakan CPU yang terpisah 

hingga tablet PC yang lebih praktis dibawa kemana-mana. Perkembangan ini 

menjadikan komputer lebih akrab di masyarakat dan intensitas pemakaiannya 

menjadi lebih sering. 

DeLone dan McLean (2003) menemukan bahwa kualitas 

informasi/pengetahuan berhubungan positif dengan kepuasan pengguna. 

Keterlibatan pengguna merupakan tingkat sejauh mana pengguna merasa terlibat 

dan berinteraksi dengan menggunakan sistem informasi dalam aktifitasnya untuk 

memperloleh informasi selanjutnya. DeLone dan McLean (2003) juga 

menemukan bahwa semakin baik kualitas sistem, maka pengguna akan sering 

menggunakan sistem tersebut. Semakin baik kualitas sistem dan kualitas output 

sistem yang diberikan, misalnya dengan cepatnya waktu untuk mengakses; dan 

kegunaan dari output sistem, akan menyebabkan pengguna tidak merasa enggan 

untuk melakukan pemakaian kembali (reuse); dengan demikian intensitas 

pemakaian sistem akan meningkat. Pemakaian yang berulang-ulang ini dapat 

dimaknai bahwa pemakaian yang dilakukan bermanfaat bagi pemakai. Tingginya 

derajat manfaat yang diperoleh mengakibatkan pemakai akan lebih puas. Dengan 
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kata lain, intensitas pemakaian memiliki pengaruh terhadap kualitas informasi 

yang dihasilkan oleh suatu sistem. 

Intensitas berasal dari bahasa latin yaitu intentio yang berarti ukuran 

kekuatan, keadaan tingkatan atau ukuran intensnya. Intensitas penggunaan dalam 

teknologi komputer dapat didefinisikan sebagai ukuran atau tingkat penggunaan 

teknologi komputer untuk menghasilkan informasi. Dalam penelitian ini intensitas 

pemakaian merupakan seberapa seringkah pemakai dalam SKPD menggunakan 

aplikasi-aplikasi dalam teknologi komputer untuk menyajikan informasi akuntansi 

dalam bentuk laporan keuangan SKPD. 

Kemudahan yang ditimbulkan oleh perkembangan teknologi yang telah 

dijelaskan sebelumnya, membuat teknologi komputer dapat digunakan kapan saja 

oleh pemakai. Hal ini dapat meningkatkan intensitas penggunaan komputer. 

Dalam dunia kerja, pemakai menggunakan komputer untuk mnyelesaikan 

pekerjaannya. Seperti juga terjadi dalam SKPD, dimana bagian keuangan 

menggunakan aplikasi komputer untuk menyelesaikan laporan keuangan. Untuk 

memenuhi target pekrjaan, maka pembuat laporan keuangan akan menggunakan 

aplikasi komputer secara intensif hingga pekerjaannya terselesaikan. 

5. Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kualitas 

Informasi Akuntansi 

Penyajian informasi akuntansi haruslah tepat waktu, lengkap, relevan, andal 

dan dapat dibandingkan. Hal ini sesuai dengan karakterisitik kualitatif informasi 

akuntansi dalam SAP. Untuk memenuhi karakteristik tersebut dibutuhkan sumber 
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daya yang memadai, salah satunya adalah teknologi informasi. Informasi 

akuntansi yang berkualitas dan dapat memenuhi karakteristik kualitatifnya jika 

dalam proses penyajiannya menggunakan teknologi informasi. Penelitian Rahmi 

(2013) menunjukkan hasil bahwa penggunaan teknologi informasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas informasi akuntansi. Rini (2009) juga 

melakukan penelitian yang sama dan menunjukkan hasil signifikan positif. 

Teknologi informasi, dalam hal ini teknologi komputer, dapat membantu pembuat 

laporan keuangan bekerja lebih efektif dan efisien. 

6. Pengaruh Keahlian Pemakai terhadap Kualitas Informasi Akuntansi 

Penggunaan teknologi informasi haruslah didukung dengan pemakai yang 

ahli di bidang teknologi informasi terutama teknologi komputer. Dengan adanya 

pemakai yang telah memahami tentang seluk beluk penggunaan teknologi 

komputer maka pekerjaan akan lebih mudah dilakukan. Dengan begitu informasi 

akuntansi yang disajikan juga lebih baik karena dikerjakan oleh orang yang ahli di 

bidangnya. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Rahmi (2013) dan 

Rini (2009) membuktikan bahwa kualitas informasi akuntansi dipengaruhi oleh 

keahlian pemakai. 

7. Pengaruh Intensitas Pemakaian Terhadap Kualitas Informasi 

Akuntansi 

Untuk memenuhi salah satu bentuk relevansi informasi akuntansi yaitu tepat 

waktu. Dimana penyajian informasi harus dlakukan secara tepat waktu agar 

informasi tersebu dapat memberikan manfaat dalam pengambilan keputusan. 

Maka seorang pembuat laporan keuangan yang juga merupakan pemakai 



25 
 

teknologi komputer harus bekerja memenuhi target tersebut. Apabila seseorang 

bekerja dengan tuntutan waktu maka intensitas bekerja akan semakin tinggi 

seiring dengan semakin dekatnya batas waktu penyelesaian pekerjaan.. Bagi 

seorang pemakai teknologi komputer, hal ini akan mengakibatkan intensitas 

pemakaian komputer dalam menyelesaiakan laporan keuangan juga akan 

meningkat. Dimana penggunaan komputer dimaksudkan untuk menyajikan 

informasi akuntansi. Penelitian Mulyono (2012) menunjukkan adanya pengaruh 

antara kualitas informasi akuntansi dengan intensitas penggunaannya. 

8. Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi, Keahlian Pemakai dan 

Intensitas Pemakaian terhadap Kualitas Informasi Akuntansi 

Untuk menghasilkan informasi akuntansi yang berkualitas maka penyajian 

laporan keuangan haruslah menggunakan teknologi seiring perkembangan zaman 

yang sangat pesat dalam bidang teknologi. Namun, penggunaan teknologi juga 

harus didasarkan atas kemampuan seseorang yang mana telah memiliki keahlian 

yang baik dalam men-operasikan sebuah sistem informasi serta konsistensi setiap 

individu dalam suatu instansi agar tetap menjaga intensitasnya dalam penggunaan 

teknologi terhadap penyusunan laporan keuangan. Penilitian Nova Evania (2016), 

Riska Fitriyani (2014) menunjukkan penggunaan teknologi informasi, keahlian 

pemakai dan intensitas pemakaian secara simultan mempengaruhi kualitas 

informasi akuntansi. 
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9. Penelitian Terdahulu 

No Penelitian 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 Rini 

(2012) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi dan 

Keahlian 

Pemakai 

terhadap 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi. 

Variabel Independen: 

 Penggunaan 

Teknologi 

Informasi 

 Keahlian 

Pemakai 

 
Variabel Dependen: 

 Penerapan Sistem 

Informasi 

Akuntansi 
 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan 

positif penggunaan 

teknologi informasi 

dan keahlian pemakai 

terhadap penerapan 

sistem informasi 

akuntansi 

2 Ariesta  

(2013) 

 

Pengaruh 

Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia, 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi dan 

Pengendalian 

Intern 

Akuntansi 

terhadap Nilai 

Pelaporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah 

Variabel Independen: 

 Kualitas Sumber 

Daya Manusia 

 Pemanfataan 

Teknologi 

Informasi 

 Pengendalian 

Intern Akuntansi 

 

Variabel Dependen: 

 Nilai Pelaporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah 

Pada pengujian 

pertama didapatkan 

hasil bahwa kualitas 

sumber daya manusia, 

pemanfaatan teknologi 

informasi dan 

pengendalian intern 

akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap 

keterandalan. 

Pada pengujian kedua 

didapatkan hasil 

bahwa kualitas sumber 

daya manusia dan 

pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatwaktuan. 

3 Mardia 

Rahmi 

(2013) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi dan 

Keahlian 

Pemakai 

terhadap 

Kualitas 

Informasi 

Akuntansi  

Variabel Independen: 

 Penggunaan 

Teknologi 

Informasi 

 Keahlian 

Pemakai 

 
Variabel Dependen: 

 Kualitas 

Informasi 

Akuntansi 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan 

positif antara teknologi 

informasi dan keahlian 

pemakai terhadap 

kualitas informasi 

akuntansi.  



27 
 

 

4 Tumarni 

(2013) 

Pengaruh 

Kualitas 

Sistem, 

Kualitas 

Informasi dan 

Penggunaan 

Nyata terhadap 

Kepuasan 

Pemakai 

Laporan 

Keuangan 

(Studi Pada 

SKPD 

Pemerintahan 

Provinsi 

Jambi) 

Variabel Independen: 

 Kualitas Sistem 

 Kualitas 

Informasi 

 Penggunaan 

Nyata 

 
Variabel Dependen: 

 Kepuasan 

Pemakai Laporan 

Keuangan 
 

Hasil Penelitian ini 

membuktikan secara 

empiris adanya 

pengaruh kualitas 

sistem dan kualitas 

informasi terhadap 

penggunaan nyata, 

demikian pula hasil 

olah data 

membuktikan adanya 

pengaruh kualitas 

sistem, kualitas 

informasi, dan 

penggunaan nyata 

terhadap kepuasaan 

pemakai laporan 

keuangan. 

5 Agustina 

Dwi 

Lestari 

(2015) 

Pengaruh 

Kualitas 

Sistem 

Informasi dan 

Pengetahuan 

Akuntansi 

terhadap 

Kualitas 

Informasi 

Akuntansi 

Variabel Independen: 

 Kualitas Sistem 

Informasi 

 Pengetahuan 

Akuntansi 

 
Variabel Dependen: 

 Kualitas 

Informasi 

Akuntansi 
 

Penelitian ini 

membuktikan bahwa 

sistem informasi 

akuntansi 

terkomputerisasi serta 

pengetahuan akuntansi 

pengguna ecara 

bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas 

informasi yang di 

hasilkan. 

6 Yoga 

Mahadinat

a 

(2016). 

Pengaruh 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi, 

Efektifitas 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi, 

Kepercayaan 

Atas Sistem 

Informasi 

Akuntansi dan 

Kesesuaian 

Tugas terhadap 

Kinerja 

Variabel Independen: 

 Penggunaan 

Teknologi 

Informasi 

 Efektifitas Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

 Kepercayaan 

Atas Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

 Kesesuaian 

Tugas 

 
Variabel Dependen: 

Penelitian ini 

membuktikan bahwa 

penggunaan teknologi 

informasi, efektifitas 

sistem informasi 

akuntansi, 

kepercayaan atas 

sistem informasi 

akuntansi dan 

kesesuaian tugas 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja 

perusahaan. 
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Perusahaan 

pada Lembaga 

Perkreditan 

Desa di 

Keceamatan 

Buleleng. 

 Kinerja 

Perusahaan 

 

7 Nova 

Evania 

(2016). 

Pengaruh 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi 

Akuntansi, 

Keahlian 

Pemakai dan 

Intensitas 

Pemakaian 

terhadap 

Kualitas 

Informasi 

Akuntansi 

(Studi pada 

SKPD 

Kabupaten 

Indragiri Hulu) 

Variabel Independen: 

 Penggunaan 

Teknologi 

Informasi 

 Keahlian 

Pemakai 

 Intensitas 

Pemakaian 

 
Variabel Dependen: 

 Kualitas 

Informasi 

Akuntansi 
 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi 

informasi dan keahlian 

pemakai berpengaruh 

posotif terhadap 

kualitas informasi 

akuntansi sedangkan 

intensitas pemakaian 

sama sekali tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas informasi 

akuntansi. 
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10. Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu Penggunaan 

Teknologi Informasi, Keahlian Pemakai, dan Intensitas Pemakaian dan satu 

variabel dependen yaitu Kualitas Informasi Akuntansi. Model penelitian yang 

dapat digambarkan adalah sebagai  berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Model Penelitian 

B.  Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian (Andi Amiirullah Arif Tiro, 2014:69). Berdasarkan model penelitian di 

atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah : 

H1    : Penggunaan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas 

    informasi akuntansi. 

H2    : Keahlian pemakai berpengaruh terhadap kualitas informasi akuntansi. 

Penggunaan 
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( 

Keahlian 

Pemakai   

(X2) 

Intensitas 

Pemakaian 
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Kualitas 

Informasi 

Akuntansi 

(Y) 
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H3   : Intensitas pemakaian berpengaruh terhadap kualitas informasi 

    akuntansi. 

H4   : Penggunaan teknologi informasi, keahlian pemakai dan intensitas 

    pemakaian berpengaruh terhadap kualitas informasi akuntansi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


